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LEMBAR MOTO

MOTO:

Allah memang tidak menjanjikan kehidupan akan selalu mudah, tapi Allah telah
berjanji bahwa : “Fa inna ma’al- ‘usri yusra, Inna ma’al —‘usri yusra”
“Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama
kesulitan itu ada kemudahan”
(QS. Al-Insyirah : 5-6)

“Sura Dira Jayaningrat Lebur Dening Pangastuti”
“Segala bentuk angkara murka, kejahatan, keras hati, dan picik hanya dapat

dikalahkan dengan kebijaksanaan, kelembutan hati, dan kesabaran”.

Kupersembahkan karya ini untuk:

Seluruh keluarga tercinta, orang-orang yang saya sayangi yang telah memberikan
motivasi dan memberikan dukungan selama ini. Dukungan, doa, serta semangat yang
diberikan menjadi sumber kekuatan bagi saya untuk terus melangkah dengan sebaik-

baiknya.



ABSTRAK

Merlin Asmiatul Nursiah Psikologi Tokoh dalam Film Tuhan Izinkan Aku Berdosa
karya Hanung Bramanttyo (Kajian Psikologi Humanistik), Skripsi, PBSI, FKIP UN
PGRI Kediri, 2026.

Kata kunci: psikologi sastra, psikologi humanistik, film, tokoh, kebutuhan bertingkat

Penelitian ini membahas aspek psikologis tokoh yang terkandung dalam film
Tuhan Izinkan Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo. Film ini dipilih sebagai objek
penelitian karena alur cerita dan konflik yang ditampilkan menggambarkan berbagai
bentuk kebutuhan yang dekat dengan realitas kehidupan manusia. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan aspek struktural film yang meliputi tema, tokoh,
penokohan, dan perwatakan, serta menganalisis psikologi tokoh berdasarkan teori
hierarki kebutuhan Abraham Maslow. Metode yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Sumber data penelitian berupa dialog, adegan, dan perilaku tokoh dalam
film Tuhan lIzinkan Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo yang dikumpulkan
melalui teknik simak-catat, dokumentasi, dan kodifikasi kemudian dianalisis
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh dalam film mengalami berbagai
bentuk pemenuhan dan ketidakmampuan memenuhi kebutuhan fisiologis, rasa aman,
kebutuhan rasa cinta dan memiliki, kebutuhan harga diri, serta kebutuhan aktualisasi
diri. Tokoh utama paling mendominasi dan digambarkan mengalami tekanan batin,
rasa keterasingan, dan konflik kehidupan yang memengaruhi perkembangan
kepribadiannya. Namun melalui berbagai pengalaman hidup yang dialami, tokoh
tetap berusaha mencapai makna hidup dan pengembangan diri sehingga film ini
memperlihatkan kompleksitas psikologi manusia dalam menghadapi realitas
kehidupan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian psikologi sastra, khususnya dalam menganalisis aspek
psikologi tokoh dalam karya sastra, serta dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya dalam bidang Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang berkaitan
dengan kajian psikologi sastra maupun analisis tokoh dalam karya sastra.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan ini akan memaparkan sejumlah unsur utama yang akan
diteliti. Berkaitan dengan hal tersebut pendahuluan ini akan membahas latar
belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat
penelitian tokoh dalam film Tuhan izinkan Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo

dengan berlandaskan teori psikologi humanistik Abraham Maslow.

Latar Belakang

Sastra adalah produk budaya yang tercipta melalui penghayatan emosional
dan rasional pengarang yang tidak terlepas dari lingkungan masyarakat (Muarifin
& Waryanti, 2021:34). Karya sastra merupakan hasil proses kreatif yang bersumber
dari ide, pemikiran, imajinasi, dan pengalaman pribadi pengarang kemudian
dituangkan ke dalam bentuk karya (Aini & Sujarwoko, 2022:92). Isi dari karya
sastra mencerminkan kerumitan kehidupan itu sendiri sehingga pada dasarnya
karya sastra juga mencerminkan kompleksitas pengalaman dan batin sang penulis.
Dalam konteks ini karya sastra memiliki keterkaitan erat dengan realitas kehidupan
manusia, terutama dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, karya sastra
tidak hanya dianggap sebagai hasil seni yang lahir dari pengungkapan pengalaman
kehidupan sosial masyarakat, tetapi juga sebagai bentuk karya kreatif yang
berkaitan dengan berbagai gejala kejiwaan, khususnya yang berhubungan dengan
sikap, perasaan, serta perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari (Yulandari
dkk, 2021:54). Di era modern saat ini perkembangan karya sastra mengalami
kemajuan yang sangat pesat dengan berbagai bentuk yang semakin beragam, seperti
novel, drama, film, dan lain-lain. Dari sekian banyak bentuk tersebut, film menjadi
salah satu jenis karya sastra yang paling digemari oleh masyarakat.

Film merupakan serangkaian gambar dalam bingkai yang diputar secara
berurutan menggunakan proyektor. Film menampilkan rangkaian gambar yang
bergerak dan silih berganti sehingga mampu menciptakan tampilan visual yang
berkesinambungan dan terlihat hidup di depan penonton (Yulandari dkk, 2021: 54).
Proses ini menghasilkan ilusi gerakan pada layar sehingga gambar-gambar tersebut
tampak hidup dan dinamis. Dalam konteks karya sastra, film memegang peran



penting dalam masyarakat. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa film
menggambarkan kisah-kisah yang berhubungan dengan persoalan hidup dan
dinamika kehidupan manusia, menjadikannya tidak hanya sebagai hiburan visual
tetapi juga sebagai media ekspresi realitas sosial. Berbicara masalah kehidupan
pada dasarnya sangat berkaitan dengan upaya manusia dalam memenuhi berbagai
kebutuhan hidup sebagai cara untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya
(Yulandari dkk, 2021:54). Dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup, perilaku
individu memainkan peranan penting karena akan memengaruhi arah dan
kecenderungan seseorang dalam meraih kehidupan yang dianggap memuaskan.
Perilaku ini berkaitan erat dengan aspek psikologis yang mencerminkan karakter
atau kepribadian seseorang. Kepribadian tersebut dapat diamati melalui situasi
nyata dalam kehidupan sehari-hari karena tindakan dan respon seseorang terhadap
realitas kehidupan menjadi gambaran dari kondisi mental dan emosional yang
dimiliki seseorang.

Dengan memahami karakter atau perilaku tokoh dalam sebuah film, dapat
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai konflik batin atau dinamika
kejiwaan yang dialami oleh tokoh tersebut. Pendekatan yang digunakan untuk
menelaah aspek-aspek psikologis dalam karya sastra dikenal sebagai psikologi
sastra. Cabang ilmu ini memfokuskan kajian sastra pada hubungan antara unsur
psikologi dan karya sastra, termasuk bagaimana kondisi mental tokoh-tokoh yang
digambarkan. Terdapat berbagai definisi yang mengarah pada pemahaman
psikologi sebagai ilmu tentang jiwa, yang menitikberatkan kajiannya pada manusia,
khususnya terkait dengan perilaku yang ditampakkan.

Menurut Siswantoro (dalam Fitriani 2017: 12) psikologi merupakan ilmu
yang secara sistematis mempelajari dasar-dasar atau aspek-aspek utama dari
perilaku manusia. Perilaku dipahami sebagai sesuatu yang dapat diamati secara
langsung dan bukan bersifat abstrak. Sementara itu jiwa merupakan bagian internal
dari diri manusia yang tidak dapat dilihat secara langsung, tetapi keberadaannya
dapat dikenali melalui manifestasinya yang tampak dalam perilaku yang dapat
ditangkap oleh indera manusia. Dalam psikologi sastra, aspek kebutuhan manusia
menjadi salah satu fokus utama yang banyak mendapatkan perhatian dari para ahli

psikolgi karena kebutuhan hidup dianggap sebagai faktor penting yang



memengaruhi perilaku dan motivasi individu. Salah satu teori kebutuhan manusia
yang paling dikenal dalam kajian psikologi yaitu teori humanistik Abraham
Maslow.

Melati dkk (2019: 230) menyatakan bahwa psikologi sastra merupakan
kajian sastra yang memandang karya sastra sebagai hasil kreativitas kejiwaan
pengarang dalam proses kreatifnya. Dalam menciptakan karya sastra pengarang
menuangkan gagasan, perasaan, pengalaman, serta kondisi batinnya ke dalam
tulisan. Sama halnya dengan pembaca, dalam menanggapi karya sastra dengan
melibatkan perasaan serta pengalaman kejiwaannya. Selain itu, psikologi sastra
memandang karya sastra sebagai gambaran kondisi psikologis pengarang yang
diwujudkan melalui teks. Melati dkk (2019: 230) menyatakan bahwa psikologi
sastra mengalami perkembangan yang cukup pesat dengan munculnya berbagai
teori yang terus berkembang mengikuti konsep-konsep psikologi klasik sejak
diperkenalkan oleh pengarangnya. Pada dasarnya, psikologi sastra memiliki
beberapa pengertian yaitu sebagai praktik psikologis, sebagai bidang akademik, dan
sebagai suatu teori. Psikologi sebagai praktik dapat dipahami sebagai bentuk terapi
yang dilakukan oleh psikolog dalam membantu dan menangani permsalahan yang
dialami pasien. Sementara itu, psikologi sebagai bidang akademik diartikan sebagai
satu “bentuk teori” yang berusaha membangun pengetahuan mengenai berbagai
bentuk konstruksi identitas dan perilaku manusia. Psikologi sastra merupakan
gambaran dari kondisi kejiwaan pengarang yang diekspresikan melalui karya sastra.
Demikian pula dalam proses mengapresiasi karya tersebut pembaca juga
melibatkan aktivitas psikologisnya.

Sastra dan psikologi dapat saling melengkapi dalam memahami kehidupan
manusia karena keduanya mempelajari manusia baik sebagai individu maupun
sebagai makhluk sosial. Dalam karya sastra kajian psikologi berfungsi untuk
menelaah berbagai aspek kejiwaan para tokohnya baik dalam drama, puisi, novel,
maupun film. Psikologi sastra memiliki peranan penting dalam menafsirkan karya
sastra karena menawarkan sejumlah keunggulan. Pada dasarnya psikologi sastra
bertujuan untuk menampilkan manusia sebagai perwujudan dari berbagai naluri
serta konflik batin yang dialami tokoh yang digambarkan. Kajian psikologi sastra

memungkinkan analisis yang lebih mendalam mengenai karakter tokoh,



memberikan umpan balik kepada peneliti terkait pengembangan karakter, serta
membantu menelaah karya sastra yang sarat dengan persoalan-persoalan psikologis
(Minderop, 2018:2).

Salah satu film yang menggambarkan aspek kejiwaan tokoh-tokohnya
adalah Tuhan lzinkan Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo. Film ini memuat
aspek psikologi sastra yang kuat yang dihadapkan pada fenomena seorang
mahasiswi yang taat beragama. la harus menghadapi serangkaian pengkhianatan
dan cobaan berat yang akhirnya membuat terjerumus ke dalam jalan yang
menyimpang dari nilai-nilai agama yang dianutnya. Pengalaman ini berdampak
pada psikologinya membuat tokoh tersebut merasa tertekan dan kehilangan
kebebasan dalam hidupnya. Berdasarkan pernyataan tersebut penelitian ini akan
membahas tentang psikologi tokoh dalam film Tuhan Izinkan Aku Berdosa karya
Hanung Bramantyo dalam kajian psikologi humanistik. Dilansir dari Wikipedia,
film ini di rilis pertama kali pada 1 Desember 2023 di Jogja NETPAC Asian Film
Festival. Film ini mendapatkan 6 ribu penonton dan masuk ke dalam nominasi
Festival Film Bandung (FFB) 2024 dengan kategori Festival Film Terpuji. Festival
Film Bandung 2024 dengan kategori Pemeran Utama Wanita Terpuji Film
Indonesia (Aghniny Haque). Indonesian Movie Actors Awards 2024 dengan
kategori Pemeran Utama Wanita Terbaik (Aghniny Haque). Indonesian Movie
Actors Awards 2024 dengan kategori Pemeran Pendukung Pria Terbaik (Donny
Damara).

Film ini menceritakan beragam konflik kehidupan yang dialami oleh
seorang tokoh bernama Nidah Kirani. la digambarkan sebagai mahasiswi yang
memiliki komitmen kuat terhadap nilai-nilai kebaikan dan kegiatan dakwah
meskipun berasal dari latar belakang keluarga dengan keterbatasan ekonomi.
Dalam kesehariannya Kirani aktif mengikuti aktivitas keagamaan serta berupaya
menerapkan ajaran Islam secara konsisten. Namun perjalanan hidupnya mengalami
perubahan yang signifikan ketika ia menghadapi berbagai bentuk pengkhianatan.
Pengalaman tersebut termasuk perlakuan tidak pantas berupa pelecehan seksual
yang dilakukan oleh dosen pembimbing serta orang-orang di lingkungan
kampusnya. Selain itu tekanan dari lingkungan sekitar membuatnya tidak

merasakan kebebasan maupun kebahagiaan sebagaimana mestinya sehingga



memengaruhi kondisi psikologisnya. Situasi tersebut menunjukkan bahwa
lingkungan sosial memiliki peran besar dalam membentuk pengalaman hidup
seseorang. Pada hakikatnya setiap individu memiliki hak untuk memahami dan
menemukan jati dirinya agar dapat menjalani kehidupan sesuai dengan
keinginannya. Akan tetapi proses tersebut kerap terhambat oleh kondisi lingkungan
yang tidak mendukung bahkan cenderung menolak keberadaan dan pilihan individu
tersebut.

Film Tuhan Izinkan Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo dapat dikaji dari
berbagai aspek seperti konflik batin, karakteristik tokoh, perilaku tokoh, serta aspek
kejiwaan dan kebutuhan bertingkat yang mempengaruhi psikologi tokoh. Berbagai
konflik yang dialami oleh tokoh dalam film ini berdampak pada kondisi
psikologisnya yang sering kali membuatnya terjebak dalam perang batin,
merasakan kesedihan, dan menjadi lebih introvert. Hal tersebut membuat peneliti
tertarik untuk menganalisis aspek psikologi tokoh dalam film Tuhan lIzinkan Aku
Berdosa dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra. Pendekatan ini sesuai
dengan beragam konflik yang dihadapi tokoh dan dampaknya terhadap kondisi
psikologisnya. Penelitian ini menggunakan teori humanistik dari Abraham Maslow
yang sejalan dengan peristiwa-peristiwa yang dialami oleh tokoh dan mendukung
fokus kajian penelitian.

Dengan menggunakan teori Abraham Maslow dapat diketahui berbagai
kebutuhan yang mampu dipenuhi maupun yang belum terpenuhi oleh tokoh yang
berpengaruh pada sisi psikologisnya. Selain itu teori humanistik Abraham Maslow
juga relevan dalam semua bidang seperti pembelajaran, lingkungan keluarga,
maupun pekerjaan. Teori ini menjelaskan bahwa motivasi individu berkembang
melalui proses pemenuhan kebutuhan secara bertahap, mulai dari kebutuhan paling
dasar hingga kebutuhan paling tinggi sesuai dengan kondisi lingkungan yang
mendukung. Tingkatan tersebut meliputi kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa
aman, kebutuhan cinta dan rasa memiliki, kebutuhan harga diri, serta kebutuhan
aktualisasi diri Minderop, (2018:283).

Film Tubhan lIzinkan Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo memaparkan
alur cerita yang menarik dengan dipenuhi berbagai konflik sehingga peneliti

memilih film ini sebagai objek penelitian. Bahasa yang digunakan dalam film ini



cukup menarik dan mudah dipahami sehingga pesan yang disampaikan dapat
diterima baik oleh penonton. Selain itu karya ini ditulis berdasarkan kisah nyata dan
pengalaman hidup sehingga cerita yang disajikan lebih dekat dengan realitas
kehidupan masyarakat. Film ini juga mengandung nilai-nilai moral yang
bermanfaat bagi pembaca untuk dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini berjudul “Psikologi Tokoh dalam
Film Tuhan lIzinkan Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo (Kajian Psikologi
Humanistik)”.

Penelitian terkait psikologi humanistik dalam film telah dilakukan oleh
Novia Permata Silviandari & Redyanto Noor (2023) dengan judul Kepribadian
Tokoh Meirose dalam Film Surga yang Tak Dirindukan (Kajian Psikologi
Humanistik Abraham Maslow). Penelitian ini bertujuan untuk memahami sebuah
permasalahan terkait isu poligami yang terdapat dalam dialog film Kepribadian
Tokoh Meirose dalam Film Surga yang Tak Dirindukan (Kajian Psikologi
Humanistik Abraham Maslow). Hasil analisis menunjukkan adanya beberapa teori
kebutuhan psikologi humanistik Abraham Maslow yaitu kebutuhan tokoh Meirose
yang meliputi kebutuhan fisiologis (fisik) tokoh Meirose dan kebutuhan psikis
tokoh Meirose. Kebutuhan lainnya adalah kepribadian tokoh Meirose yang
ditunjukkan menjadi wanita yang pemurung, pendendam, emosional, dan mudah
putus asa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian lain terletak pada penggunaan
pendekatan psikologi sastra dan teori psikologi humanistik Abraham Maslow.
Sedangkan perbedaannya terdapat pada objek yang diteliti.

Kemudian penelitian lain yang relevan adalah Psikologi Kepribadian
Humanistik Tokoh Dory dalam Film Finding Dory yang ditulis oleh Dhea Sophia
Ananda (2022). Penelitian ini membahas tentang kepribadian yang dialami oleh
tokoh utama yaitu Dory. Hasil penelitian menemukan 5 jenis kategori hierarki
kebutuhan Abraham Maslow yang meliputi kebutuhan psikologis, kebutuhan
keamanan, kebutuhan kepemilikan dan kasih sayang, kebutuhan penghargaan, dan
kebutuhan aktualisasi diri. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
terletak pada penggunaan pendekatan psikologi sastra dan teori psikologi
humanistik Abraham Maslow. Selanjutnya penelitian lain yang berkaitan adalah
penelitian Kiki Yulandari, Liza Murnivianti, Hayatun Nufus yang berjudul



Humanistik Tokoh dalam Film Jembatan Pensil karya Sutradara Hasto Broto
(2021). Penelitian ini menganalisis pemenuhan kebutuhan bertingkat tokoh dalam
film Jembatan Pensil karya sutradara Hasto Broto. Hasil analisis menunjukkan
adanya teori psikologi humanistik Abraham Maslow yang meliputi kebutuhan
fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki,
kebutuhan akan harga diri dan kebutuhan akan aktualisasi diri. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada teori yang digunakan,
perbedaannya terletak pada fokus penelitian.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, film Tuhan lIzinkan Aku Berdosa
karya Hanung Bramantyo dipilih sebagai objek penelitian karena menyajikan
konflik kehidupan yang kompleks serta menampilkan dinamika psikologis tokoh
secara mendalam. Berbagai peristiwa yang dialami tokoh seperti perjuangan
mempertahankan keyakinan, pengkhianatan, tekanan sosial, hingga pencarian jati
diri, menunjukkan adanya proses pemenuhan maupun kegagalan dalam memenuhi
kebutuhan hidup yang memengaruhi kondisi psikologis tokoh. Selain itu penelitian
mengenai psikologi tokoh dalam film ini dengan menggunakan kajian psikologi
humanistik masih terbatas sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kajian psikologi sastra. Oleh karena itu peneliti
menetapkan judul Psikologi Tokoh dalam Film Tuhan Izinkan Aku Berdosa karya
Hanung Bramantyo (Kajian Psikologi Humanistik) karena judul tersebut
mencerminkan fokus penelitian, objek yang dikaji, serta pendekatan teoretis yang

digunakan untuk menganalisis kondisi psikologis tokoh secara menyeluruh.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan bagian utama yang menjadi pusat perhatian
dalam suatu kajian penelitian. Dalam hal ini masalah penelitian dipahami sebagai
persoalan yang memunculkan pertanyaan untuk dianalisis secara mendalam. Fokus
penelitian bertujuan untuk membatasi ruang lingkup penelitian agar pembahasan
tidak terlalu luas serta memperoleh data relevan (Moloeng, 2016:386). Fokus utama
dalam penelitian ini adalah menganalisis psikologi tokoh dalam film Tuhan Izinkan
Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo dengan menggunakan teori kebutuhan
bertingkat dari Abraham Maslow. Tidak seperti penelitian terdahulu yang

umumnya menganalisis tokoh utama dalam karya sastra seperti novel atau drama,



penelitian ini memilih film sebagai objek analisis utama. Selain itu, penelitian ini
juga memperhatikan bagaimana tokoh-tokoh dalam film tersebut menghadapi
tekanan internal maupun eksternal yang kompleks. Tujuan utama penelitian ini
adalah untuk mendalami penerapan teori psikologi humanistik Abraham Maslow
dalam memahami karakter film yang dinamis, serta menganalisis bagaimana
kebutuhan setiap tokoh berkembang seiring dengan alur cerita film Tuhan Izinkan
Aku Berdosa.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah bentuk pertanyaan yang berfungsi sebagai arah
utama dalam suatu penelitian. Dengan adanya rumusan masalah dapat dijelaskan
hal-hal yang akan diteliti serta batasan kajian yang ditetapkan agar tujuan dan
metode penelitian dapat dianalisis secara jelas, fokus, dan terarah. Berdasarkan
berbagai persoalan yang telah diuraikan maka rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut.
1. Bagaimanakah aspek struktural dalam film Tuhan Izinkan Aku Berdosa karya
Hanung Bramantyo dalam Kajian Psikologi Humanistik?
2. Bagaimanakah psikologi tokoh dalam film Tuhan Izinkan Aku Berdosa karya
Hanung Bramantyo dalam Kajian Psikologi Humanistik?

Tujuan Penelitian

Tujuan  penelitian adalah pernyataan bersifat operasional dan
menggambarkan secara mendalam mengenai apa saja yang ingin dicapai serta
diselesaikan melalui kegiatan penelitian. Dengan kata lain, tujuan ini disusun
sebagai panduan langkah atau tindakan yang dilakukan oleh peneliti dalam upaya
menemukan jawaban atau solusi terhadap permasalahan yang menjadi fokus kajian
penelitian (Moleong, 2016:400). Tujuan umum penelitian ini adalah untuk
memperoleh pemahaman tentang psikologi tokoh dalam film Tuhan lzinkan Aku
Berdosa karya Hanung Bramantyo dalam Kajian Psikologi Humanistik. Kemudian

tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan aspek struktural meliputi tema, penokohan dan perwatakan
dalam film Tuhan Izinkan Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo dalam

Kajian Psikologi Humanistik.



2. Mendeskripsikan psikologi tokoh dalam film Tuhan Izinkan Aku Berdosa
karya Hanung Bramantyo dalam Kajian Psikologi Humanistik berupa
kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan akan rasa cinta dan
memiliki, kebutuhan harga diri, dan kebutuhan aktualisasi diri tokoh dalam

film Tuhan lzinkan Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah alasan yang menjadikan suatu penelitian memiliki
kegunaan setelah proses penelitian tersebut selesai. Secara umum manfaat
penelitian terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Adapun
manfaat penelitian berjudul Psikologi Tokoh dalam Film Tuhan lIzinkan Aku
Berdosa karya Hanung Bramantyo dalam Kajian Psikologi Humanistik dijelaskan
sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai bekal
pengalaman dalam bidang penelitian yang berkaitan dengan kajian psikologi,
khususnya menggunakan teori kebutuhan bertingkat Abraham Maslow
melalui pendekatan psikologi sastra. Selain itu penelitian ini juga
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya
memahami kondisi psikologi seseorang sebagai landasan untuk memotivasi
diri dalam menjalani kehidupan, serta sebagai upaya untuk membangkitkan
kembali semangat hidup dalam mencapai perubahan positif ke arah yang lebih
baik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa dan akademisi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi dalam melakukan analisis psikologi maupun karya sastra
lainnya dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra, khususnya
teori kebutuhan Abraham Maslow.

b. Bagi pendidik dan tenaga pengajar, penelitian ini dapat menjadi salah satu
sumber pembelajaran tentang psikologi yang mendukung proses
pembelajaran sastra, khususnya dalam menganalisis karakter dan konflik
batin yang dialami tokoh dalam film.

c. Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat memberikan wawasan
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tambahan mengenai aspek psikologis tokoh dalam film sehingga
membantu penonton untuk memahami lebih mendalam latar belakang
tindakan tokoh serta pesan moral yang ingin disampaikan melalui alur

cerita film tersebut.
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